PAGE  
65

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ilmu pengetahuan sangatlah penting dewasa ini, kelangsungan hidup suatu negara ditentukan oleh generasi muda yang sangat cerdas dan trampil. Dalam menghasilkan generasi muda yang kompleks, guru dituntut secara aktif untuk dapat meningkatkan kualitas peserta didik dengan meningkatkan kinerja, penguasaan serta penyajian materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas bagi kelas yang diajarnya.

Keberhasilan suatu proses pengajaran dan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Pada penelitian tindakan kelas ini, terbukti hanya 14 orang (43,75%) dari 32 orang siswa yang mampu mencapai penguasaan materi, demi meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada kelas yang dikelolanya. 

Beberapa pendapat yang diajukan tentang pengertian hasil belajar mengandung pengertian yang berbeda, tetapi dari beberapa pendapat itu dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang mempunyai arti baru bila dua kata tersebut digabungkan.

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus s/d 18 September 2014 di MI Miftahul Jannah pada siswa kelas IV. Penelitian ini dirancang 
menurut kegiatan pembelajaran dan diproses melalui observasi dan diskusi. Kegiatan pembelajaran ini di lakukan dalam 2 siklus. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2014 sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal September 2014.

B.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan ialah: apakah penggunaan media gambar pada pelajaran IPS tentang sumber daya alam dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas VI MI Miftahul Jannah Kenten Kabupaten Banyuasin?

C.
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah untuk mengetahui  peningkatkan hasil belajar siswa setelah digunakannya media gambar tentang sumber daya alam pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten Kabupaten Banyuasin tahun pelajaran 2014. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa dan guru maupun sekolah.

1. Bagi Guru 

-
Penelitian ini menjadi salah satu harapan guru dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPS di kelas, juga dapat mengembangkan profesional guru.

-
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk mengembangkan program sekolah secara lebih baik.

-
Meningkatkan kualitas guru secara aktif, dan sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pengembangan kurikulum IPS di sekolah dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengembangan hasanah ilmu pengetahuan sosial secara lebih luas.

2.
Bagi Siswa


Manfaat penelitian tindakan kelas bagi siswa adalah :

· Meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa

· Melalui penggunaan media gambar, pembelajaran IPS di kelas V keberhasilan siswa adalah : sekurang-kurangnya 70% siswa mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60%.
3.
Bagi Sekolah


Manfaat penelitian tindakan kelas bagi sekolah antara lain :

· Untuk membantu mengembangkan program sekolah secara lebih baik

· Adanya peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

· Sebagai bahan masukan bagi pengembangan kurikulum di sekolah dan pengembangan hasanah ilmu pengetahuan IPS secara lebih luas.

· Sekolah tidak akan berkembang tanpa berkembangnya kemampuan guru tersebut.

D.
Kajian Pustaka
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan atau sikap. Media berasal dari bahasa latin merupakan jamak dari evied yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar.1  
Media belajar merupakan salah satu unsur yang harus tersedia dalam dalam proses belajar. Dengan dimanfaatkannya media belajar yang sesuai, maka diharapkan proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media gambar merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap siswa di antara jenis media lainnya. Winataputra (2005:55) menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh seseorang. 
 

Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat oleh memori seseorang. Media gambar apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai, juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. Dari sini dapat kami simpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 
E. 
Metodelogi Penelitian
1.
Subjek Penelitian
a.
Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini adalah MI Miftahul Jannah Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

b.
Waktu 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung dari bulan Agustus sampai September 2014 di semester I kelas IV.
c.
Mata Pelajaran


mata pelajaran dalam penelitian ini adalah IPS materi tentang sumber daya alam yang disajikan dikelas IV.
d.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian atau sering disebut populasi yakni keseluruhan subjek penelitian.3 Penelitian ini dilaksanakan pada MI Miftahul Jannah Talang Kelapa di kelas IV B dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 
3. 
Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a)
Siswa yang digali adalah aktifitas belajar dan hasil belajar(tes).

b)
Guru yang digali tentang penggunaan media gambar.
4. 
Teknik dan Alat Pengumpul Data

Data primer yaitu data mentah yang belum diolah, yang masih perlu diolah kembali atau dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Adapun cara mendapatkan data tersebut yaitu :

a.
Melakukan interview atau wawancara. 

b.
Melakukan observasi atau pengamatan. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di MI Miftahul Jannah.
Data sekunder yaitu data dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan objek yang diteliti serta bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang disusun oleh para ahli yang berhubungan dengan masalah yang sedang dianalisis. Dalam hal ini data yang didapat dari hasil dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari catatan tertulis tentang kegiatan belajar mengajar didalam kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten.

5.
Analisis Data

Setelah data terkumpul maka selanjutnya akan diolah menggunakan analisi statistika deskriptif yaitu suatu teknik analisi yang digunakan untuk mengolah data dan mendiskripsikan data dalam bentuk tabel-tabel freukensi, grafik, nilai-nilai rata-rata, simpangan baku dan lain-lain.

Teknis Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan menganalisa penggunaan media gambar tentang sumber daya alam di Indonesia.

6.
Prosedur Penelitian 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan berlangsung dalam 2 siklus masing-masing yang terdiri dari 4 tahap: 

1. Rencana

2. Pelaksanaan

3. Pengamatan (observasi)

4. Analisis data dan refleksi

F.
Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan ini adalah:
BAB I
Bagian ini menguraikan tentang latar belakang masalah identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian metodelogi penelitian, serta sistematika penelitian. 
BAB II
Bagian ini menjelaskan tentang sejarah pengertian belajar, hasil belajar siswa kelasa IV pada pelajaran IPS, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS, pengertian media gambar, kelebihan dan kelemahan media gambar serta, langkah-langkah pembelajaran menggunakan media gambar 
BAB III 
Bagian ini menjelaskan subjek penelitian yaitu tentang letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan guru dan pegawai , keadaan siswa, dan serta keadaan sarana dan prasarana di MI Miftahul Jannah Kenten Laut. 
BAB IV 
Bagian ini akan mejabarkan hasil penelitian ini akan melalui berbagai tahapan yaitu pra siklus, siklus satu, dan siklus dua. Bagian ini juga membahas tentang hasil belajar siswa setalah menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas IV. 
BAB V 
Bagian ini merupakan kesimpulan dan saran dari penulis atas penelitian yang telah dilakukan di MI Miftahul Jannah Kenten Laut.
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BAB II

HASIL BELAJAR DAN MEDIA GAMBAR
A.
 Hasil Belajar
1.
Pengertian Belajar
Beberapa pendapat yang diajukan tentang pengertian hasil belajar mengandung pengertian yang berbeda, tetapi dari beberapa pendapat itu dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang mempunyai arti baru bila dua kata tersebut digabungkan. Hasil belajar merupakan hasil studi yang dicapai selama mengikuti pelajaran dalam periode tertentu dalam suatu lembaga pendidikan, di mana hasilnya dinyatakan dengan melalui penilaian yang dapat diujudkan dengan angka atau simbol-simbol lain.

Hasil belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai pada saat dilakukan evaluasi, dan evaluasi itu dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana penguasaan siswa atas berbagai hal yang pernah diajarkan atau dilatihkan.
 Dari pendapat tentang hasil belajar di atas, dapat dijelaskan bahwa hasil adalah hasil yang diperoleh individu dalam suatu studi, latihan atau hasil interaksi antara individu dengan faktor lain, baik yang berasal dari diri individu sendiri maupun dari pihak lain di luar individu setelah melalui evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan atau pemahaman dalam proses belajarnya. Belajar merupakan proses atau usaha, sedang hasil merupakan hasilnya. Dapat penulis jelaskan bahwa hasil adalah hasil yang diperoleh dengan suatu latihan dan didukung oleh kesadaran siswa untuk belajar, yang dapat diukur dengan tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu.

 Tes hasil belajar harus dilakukan bersama-sama dan dalam kondisi yang seragam. Materi tes juga harus dipersiapkan dengan sebaik-baiknya sehingga memenuhi persyaratan kredibilitas dan akuntabilitas. 

Menurut Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi Suryabrata, 1984: 252) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, tidak akan kembali pada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat kelelahan, sakit dan sebagainya.

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang belajar, pada umumnya mereka memberikan penekanan pada unsur perubahan dan pengalaman. Menurut Witherington (dalam Sukmadinata 2007:155) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. Crow and Crow (dalam Sukmadinata 2007:155) mengemukakan bahwa belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru. 
Sedangkan menurut Hilgar (1962:252) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya responter hadap sesuatu situasi.

Berdasarkan penekanan unsur pengalaman tentang definisi belajar dikemukakan para ahli, antara lain menurut Di Vesta and Thompson (1970:112) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman. Gage and Berliner (1970:256) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang muncul karena pengalaman. Sedangkan menurut Hilgard (1983:630), mengemukakan bahwa belajar dapat dirumuskan sebagai perubahan perilaku yang brelatif permanen yang terjadi karena pengalaman.



Pembelajaran IPS di SD/MI adalah strategi pembelajaran aktif yang di tandai oleh dua faktor :

Pertama
:
Interaksi secara optimal seluruh komponen dalam proses pembelajaran terutama guru dan siswa

Kedua
:
Berfungsi secara optimal seluruh sense siswa yang meliputi indera, karsa, karya dan nalar (Depdikbud, 1994)

Sejalan dengan hal diatas menurut Seniawan (1988) Tugas guru bukanlah memberikan pengetahuan melainkan, menyiapkan suatu situasi yang mengiring siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep sendiri. Siswa perlu dilatih bersikap kritis, jujur dan terbuka, konsisten dan apersiasif dan bertindak kreatif.

Tugas profesional guru ini dipertegas William Burton (dalam Usman, 1992) bahwa mengajar adalah membimbing kegiatan pembelajaran atau memberikan petunjuk kepada siswa untuk belajar.

2.
Karakteristik Perubahan dalam Hasil Belajar  

Untuk mengetahui hasil belajar, guru melakukan pembelajaran maka akan timbul pertanyaan dalam dirinya yaitu bagaimana guru itu dapat melakukan pembelajaran secara aktif. Pertanyaan ini akan berkaitan dengan metode dan materi pembelajaran. Selain itu pula, hal yang harus dipertimbangkan dalam melakukan pembelajaran yang efektif yaitu peran pengukuran. Ketika guru mendesain pembelajaran, prosedur pengukuran dapat memberikan kontribusi pada pembelajaran siswa yang lebih efektif, pembelajaran akan efektif apabila guru menempakan pengukuran salah satu bagian dari dasar pembelajaran”. Secara garis besar media tiga dimensi terbagi menjadi dua golongan yaitu: Golongan pertama adalah benda-benda sebenarnya (benda asli), dan golongan yang kedua adalah benda-benda pengganti (tiruan). Dari kedua golongan media ini ada yang bisa dibawa ke kelas dan ada yang tidak bisa dibawa ke kelas. Ada beberapa alasan mengapa media gambar tentang sumber daya alam dipilih sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:

1. Media ini dapat langsung dilihat bentuknya.

2. Media ini dapat dibuat menyerupai bentuk aslinya.

3. Media ini dapat dirasakan, diraba, dan digunakan untuk dipraktikan langsung.
3.
Indikator Prestasi Belajar Siswa
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Yang keduanya aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar  yang mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru, (Arsyad, 2003 : 15).

Pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.
Dapat dipahami bahwa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal pada siswa diperlukan metode pembelajaran yang bervariatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media gambar tentang sumber daya alam untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten. Dalam metode ini, pembelajaran dilakukan dengan bantuan media gambar sesuai dengan materi yang diberikan pada siswa. Dengan bantuan media gambar itu siswa diharapkan lebih cepat menyerap dan memahami materi pelajaran. 
4.
Ruang Lingkup Prestasi Siswa


Ruang lingkup prestasi belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasikan dalam tiga domain yaitu:
a.
Kognitif


Hasil belajar kognitif adalah perilaku perubahan yang terjadi dalam kawasan kognisi yang meliputu pengetahuan dan atau yang mencakup kecerdasan bahasa dan kecerdasan logika-matematika.
 Kemampuan ini menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif yang meliputi beberapa tingkat atau jenjang. 

b.
Afektif (Kemampuan sikap)


hasil belajar afektif meliputi sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain kecerdasan emosional.
B.
Media Gambar
1. 
Pengertian Media Gambar
Suatu proses belajar harus ada interaksi antara siswa dan guru. Hal ini harus terjadi agar dalam pembelajaran tidak terasa monoton dan hanya bisa berinterksi satu arah. Interaksi siswa dan guru yang baik akan dapat meningkatakan atau memajukan proses belajar mengajar yamg baik. Interaksi ini mencakup segala hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Saat guru menerangkan suatu pelajaran dan siswa dapat menanggapi dengan baik memperhatikan guru, ini yang disebut interaksi yang tidak monoton. Dalam hal interksi seperti ini jika guru bertanya dan murid bisa menjawab ini juga interaksi yang tidak monoton. 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan atau sikap. Media berasal dari bahasa latin merupakan jamak dari evied yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar. (Sutikno,2008:37). Media belajar merupakan salah satu unsur yang harus tersedia dalam dalam proses belajar. Dengan dimanfaatkannya media belajar yang sesuai, maka diharapkan proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media gambar merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap siswa di antara jenis media lainnya. Winataputra (2005:55) menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh seseorang. Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat oleh memori seseorang. Media gambar apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai, juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. Dari sini dapat kami simpulkan bahwa media pembelajaran adalahsegala  sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

2.
Fungsi Media Gambar
Dalam pembelajaran, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas
. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas. Misalnya objeknya terlalu besar, objek mengandung unsur bahaya yang tinggi. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit dan realistis. Media juga membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.Media memberikan pengalaman yang integral dari yang kongkrit sampai dengan yang abstrak (Sadiman, 1996:55)

Salah satu komponen yang bisa memudahkan siswa belajar adalah pemanfaatan media. Miarso dalam Hermawan 92008:339) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan anak didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Klasifikasi media terdiri dari berbagai macam, yaitu media sederhana dan media canggih. Sehubungan dengan itu Wihardit dalam Setiawan (2008:3) menyatakan “media canggih adalah media yang hanya dapat dibuat di pabrik dengan komponen-komponen yang rumit, sedangkan media sederhana merupakan media yang dapat dibuat sendiri”

Media sederhana dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis diantaranya gambar diam, grafis, realita (benda nyata). Media canggih dapat berupa media yang dibuat dan dihasilkan melalui pabrik, hal ini dikarenakan media canggih ini pengerjaannya sangat rumit sehingga tidak mungkin untuk dikerjakan dengan cara biasa karena memerlukan alat-alat pendukung. Salah satu bentuk media canggih adalah komputer.

Pemanfaatan media sederhana dapat membantu guru sebagai alat peraga yang mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Media juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

Pembelajaran dengan menggunakan media sebagai alat bantu dapat merangsang keaktifan siswa dalam belajar, hal ini disebabkan siswa dapat terlihat langsung dalam materi yang diajarkan dan mampu menciptakan beragam pengertian dan pengetahuan yang tercipta dari yang mereka simpulkan tentang apa yang mereka pelajari secara lansung, hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Gagne dalam Hermawan (2008:315) bahwa belajar dengan menggunakan media dapat mengaktifkan siswa, diaman jiwa yang aktif tidak sekedar menerima informasi/materi, akan tetapi mengolah dan melakukan transformasi.

Dalam kegiatan pembelajaran banyak media yang digunakan, salah satunya adalah media gambar. Media gambar adalah media visual yang hanya dapat dilihat saja, tetapi tidak mengandung unsur suara. Oemar Hamalik (1990) mengatakan bahwa siswa lebih senang bila perhatiannya ditarik oleh penyajian-penyajian yang baru (Novelty) atau masih asing, siswa lebih senang jika ia mengambil bagian yang aktif dalam praktek atau pelatihan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. 
Hasil Belajar Melalui Penggunaan Media Gambar tentang Sumber Daya Alam

Pembelajaran IPS menuntut pendekatan yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Seorang ahli IPS mengatakan bahwa akan bertambah senang kepada pembelajaran IPS apabila pendekatan cara lama diganti dengan pendekatan cara baru, diantaranya dengan diaktifkannya siswa menyelesaikan masalah-masalah IPS dalam kelompok-kelompok digunakan media gambar dan diberikan permainan yang menarik.

Uzer Usman (2003 : 31) mengatakan bahwa penggunaan media gambar yang digunakan oleh guru ketika mengajar adalah untuk membantu guru memperjelas materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa.

Ada beberapa manfaat media gambar yaitu: meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, memperbesar/menarik perhatian siswa, memberikan pengalaman nyata pada siswa, membuat pelajaran tidak mudah terlupakan. Dengan adanya media gambar anak bisa melihat, mempraktekkan apa yang diajarkan oleh guru. 

Setiap anak mudah mengerti tentang pelajaran yang diajarkan dan mudah dingat siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Sejalan dengan pemikiran diatas pendekatan kontekstual melalui penggunaan media gambar diharapkan dapat menjadi solusi alternatif yang tepat untuk mengembangkan semua pembelajaran terutama pembelajaran IPS.

(Pengantar pendidikan) untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan adalah harus ada sarana dan prasarana yang memadai dan menggunakan media atau teknologi yang canggih sesuai dengan tuntutan zaman. Serta meningkatkan sumber daya manusia itu sendiri, yang bisa menunjang kelancaran guru dalam memberikan pembelajaran di sekolah dasar. 
4. 
Langkah-langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Media Gambar tentang Sumber Daya Alam
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media gambar dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Selain menyiapkan media gambar yang akan digunakan guru harus benar-benar memahami pembelajaran dan memiliki berbagai macam strategi yang mungkinyang akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya. 
b. Pembukaan 

Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran yang dipakai dan diperkenalkan dengan media gambar, kemudian siswa diminta untuk mencermati media gambar tersebut dengan cara mereka sendiri. 
c. Proses Pembelajaran 

Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan pengamatanya dapat dilakukan secara perorangan, dengan mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru untuk dinilainya. 
d. Penutup 

Setelah mencapai kesepakatan tentang srategi dalam mengerjakan LKS nya di kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu pada akhir pembelajaran siswa harus mengerjakan soal evaluasi yang lain menuju tingkat kesuksesan dan keaktifan siswa.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat di lakukan pada langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam penggunaan media gambar tentang sumber daya alam adalah;

a. Gambar dipegang setinggi dada dan disebutkan satu persatu-satu,

b. Gambar disusun diatas meja dan diletakkan didepan kelas,

c. Siswa diminta menunjukkan gambar sesuai dengan perintah guru,,

d. Siswa ditunjukkan gambar sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui.
Contoh gambar hasil sumber daya alam
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Segala kekayaan alam baik yang ada di permukaan bumi maupun yang ada di dalam perut  bumi dapat didefinisikan sebagai sumber daya alam. Pada umumnya sumber daya alam dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

Sumber daya alam yang dapat diperbaruii adalah sumber daya alam yang jumlah banyak dan tidak akan habis jika digunakan secara terus-menerus. Contohnya angin, air, dan panas matahari. Sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber daya alam yang  jumlahnya terbatas karena penggunaannya lebih cepat daripada proses pembentukannya dan apabila digunakan terus-menerus akan habis. Minyak bumi, emas, besi, dan berbagai bahan tambang lainnya pada umumnya memerlukan waktu dan proses yang sangat panjang untuk kembali terbentu sehingga jumlahnya sangat terbatas. Minyak bumi dan gas alam pada umumnya berasal dari sisa-sisa hewan dan tumbuhan yang hidup jutaan tahun lalu.Perubahan tekanan dan suhu panas selama jutaan tahun ini kemudian mengubah materi dan senyawa organik tersebut menjadi bahan tambang tersebut. 

5.
Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
Adapun kelebihan media gambar menurut Sadiman yaitu antara lain:sifatnya kongkrit dan lebih realitas dalam memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasiketerbatasan pengamatan kita, memperjelas masalah bidang apa saja, dan harganya murah dan mudah didapat dan digunakan. (Sadiman, 1996:35)

Kelemahannya dari media gambar, pertama, gambar hanya menekankan persepsi indra mata, gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

BAB III

KEADAAN MI MIFTAHUL JANNAH KENTEN BANYUASIN

A.
Sejarah Singkat MI Miftahul Jannah Kenten

MI Miftahul Jannah berlokasi di wilayah Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa Banyuasin yang bertenpat di Jalan Pangeran Ayin Kenten Laut Banyuasin. MI Miftahul Jannah berada di dekat perumahan penduduk dan sangat strategis karena terletak di dekat jalan raya dan bisa ditempuh dengan transportasi darat. MI Miftahul Jannah Kenten Laut berdiri diatas sebidang tanah yang pada awalnya merupakan tanah wakaf yang diberikan oleh satu keluarga yang cukup terpandang disana. Adapun tujuan keluarga ini mewakafkan tanah tersebut adalah agar dapat dipergunakan untuk membangun sebuah sekolah agama yang mampu mendidik anak-anak yang tinggal disekitar MI Miftahul Jannah agar memiliki tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan umum dan juga pengetahuan agama yang baik

Sebelumnya, disekitar MI Miftahul Jannah telah berdiri sekolah dasar, namun dikarenakan adanya keiginan untuk mendirikan sebuah sekolah agama, maka pada tahun 1990 berdirilah sebuah madrasah ibtidaiyah atau MI yang diberi nama Miftahul Jannah yang kini berada dibawah yayasan Miftahul Jannah. Pada awanya MI Miftahul Jannah hanya memiliki 3 ruang kelas dengan jumlah siswa yaitu kelas satu 6 orang, kelas dua 8 orang dan kelas tiga 7 orang. Pada saat itu MI Miftahul Jannah baru memiliki 4 orang guru dan satu orang Kepala Sekolah, yaitu bapak Mat Kholis

B.
Visi dan Misi MI Miftahul Jannah Kenten


Visi: Beriman dan bertaqwa (IMTAQ) serta berakhlak mulia.

Misi:

1. Mengintensifkan KBM.

2. Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan siswa.

3. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan dari visi dan misi di atas, MI Miftahul Jannah mencoba menawarkan konsep lembaga pendidikan yang bernuasa Islami. Tentu saja di era globlalisasi sekarang ini para orang tua berharap anak-anak mereka tidak hanya mencari pintar dalam urusan duniawi tetapi juga dalam urusan akhirat. MI Miftahul Jaanh pun bertekad untuk ikut serta menciptakan generasi bangsa yang yang memiliki ilmu diserta iman dan ahklak yang baik agar mampu nantinya menjadi generasi penerus yang berkualitas.orientasi sekolah adalah menjadikan manusia Indonesia yang natinya dapat bekerjasama dan aktif dalam percaturan dunia yang lebih luas lagi. Mi Miftahul berharap kelak lulusan Mi Miftahul Jannah dapat berkomptensi dengan siswa lainnya yang berasal dari sekolah negeri, sehingga dalam hal prestasi siswa-siswi MI Miftahul Jannah tidak ketinggalan.


MI Miftahul Jannah berharap anak didiknya yang nantinya berhasil lulus dari Mi Mifatahul jannah dapat berkompetensi dengan baik, baik dari segi ilmu pengetahuan umum dan agama dengan disertai akhlak yang baik. Untuk memenuhi stadar keteuntasan belajar, MI Miftahul Jannah juga mempersiapkan tenaga pendidik yang berkompeten dibidang dengan pembekalan ilmu sehingga diharapkan tenega pengajar di MI Miftahul Jannah selalu memiliki kemampuan dalam mengelola kelas sehingga kegiatan belajar dapat menjadi lebih menarik dan dapat memotivasi semangat siswa untuk belajar.


Berdasarkan pada visi dan misi diatas, MI Miftahul Jannah mendukung program pemerintah untuk menuntaskan buta huruf dan memberikan kesempatan bagi setiap anak untuk mendapatkan pendidikan yang maksimal sesuai dengan harapan orang tua mereka.

C.
Tujuan MI Miftahul Jannah 


Melayani masyarakat dalam pendidkana menuju generasi penerus yang berilmu, bertaqwa dan berakhlak mulia. Melihat tujuan MI Miftahul jannah diatas, diketahui MI Miftahul jannah Kenten banyuasin adalah sebuah madrasah yang mendidik siswa sebagai masyarkat yang kelak diharapkan dapat menjadi generasi penerus yang mempunyai ilmu baik ilmu penegathuan umum maupun agama dan memiliki akhlak yang mulia yang nantinya akan membawa kebaikan bagi bangsa, negara, agama dan diri siswa.


MI Miftahul Jannah ingin ikut berperan aktif dalam kegiatan mencerdaskan bangsa, terutama bagi anak-anak yang orangtuanya memilki ekonomi menengah kebawah namun ingin memasukkan anak-anak mereka ke sekolah yang berbasiskan ilmu pengetahuan serta agama.

D. 
Struktur Organisasi MI Miftahul Jannah

Dalam struktur organisasi menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok atau penempatan hubungan antara orang-orang dalam suatu kelompok baik berupa kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masingdalam struktur organisasi yang telah ditentukan. Oleh karena itu, setiap suatu organisasi baik lembaga formal maupun lembaga non formal pasti memiliki struktur organisasi yang jelas.

a.
Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini adalah MI Miftahul Jannah Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

b.
Waktu 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung dari bulan Agustus sampai September 2014 di semester I kelas IV.

c.
Mata Pelajaran


mata pelajaran dalam penelitian ini adalah IPS materi tentang sumber daya alam yang disajikan dikelas IV.

d.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian atau sering disebut populasi yakni keseluruhan subjek penelitian.3 Penelitian ini dilaksanakan pada MI Miftahul Jannah Talang Kelapa di kelas IV B dengan jumlah siswa 32 orang, terdiri dari 16 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 
F.
Kepala Sekolah MI Miftahul Jannah


Sejak berdirinya MI Miftahul Jannah Kenten telah beberapa kali mengalami pergantin kepala madrasah. Adapun kepala madrasah yang pernah menjabat di MI Miftahul Jannah Kenten yaitu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Dafta Nama-nama Kepala Sekolah MI Miftahul Jannah Kenten
	No
	NAMA
	MULAI
	SAMPAI

	1
	MADHOLIS
	1990
	2005

	2
	KASMIADI, S.Ag
	2005
	2006

	3
	RODIATI, S.Pd
	2006
	SEKARANG


Dari data di atas nama-nama kepala sekolah di atas adalah terlihat bahwa masa jabatan kepala sekolah yang kedua lebih singkat dibandingkan kepala sekolah yang sebelum dan sesudahnya. Hal ini dikarenakan saat masih menjabat kepala sekolah, yang bersangkutan diterima sebagai pegawai negeri sipil. 

G.
Sarana dan Prasarana di MI Miftahul Jannah Kenten


MI Miftahul Jannah Kenten memiliki gedung sekolah yang berada dibawah yayasan Miftahul Jannah. MI Miftahul Jannah Kenten Laut terdiri dari 7 ruang belajar, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, dan ruang koperasi. MI Miftahul Jannah juga memiliki satu lapangan yang sering digunakan untuk kegiatan upacara.

Tabel 2

Data Invetaris yang dimiliki MI Miftahul Jannah Kenten

	No
	Jenis Barang
	Jumlah 
	Kondisi
	Keterangan

	1.
	Meja Guru
	10
	
	

	2.
	Meja Murid
	180
	.
	

	3
	Kursi Guru
	10
	
	

	4
	Kursi Murid
	265
	
	

	5
	Papan Tulis
	10
	
	

	6
	Meja Kantor
	5
	
	

	7
	Kursi Kantor
	18
	
	

	8
	Bank Data
	3
	
	

	9
	Timbangan
	1
	
	

	10
	Lemari
	5
	
	

	11
	Jam Dinding
	4
	
	

	12
	Meja Tamu
	1
	
	

	13
	Rak Buku
	3
	
	

	14
	Perpustakaan
	1
	.
	Ada

	15
	R. Kepala Sekolah
	
	
	Ada

	16
	Ruang Guru
	
	
	Ada

	17
	Ruang Mushala
	
	
	Ada

	18
	Kantin
	
	
	Ada

	15.
	Kamar Mandi/WC
	2
	.
	Ada

	16
	Rumah Penjaga Sekolah
	
	
	Ada



Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MI Miftahul Jannah Kenten telah memenuhi syarat melaksanakan aktivitas pembelajaran yang diharapkan dapat berfungsi dengan baik akan tetapi sarana dan prasarana tersebut masih perlu ditingkatkan lebih baik lagi secara kualitas dan kuantitas. Memang kelengkapan sarana dan prasarana dapat memnunjang kegiatan belajar mengajar sehingga hasil yang akan dicapai pun akan maksimal.

Dari data yang ada di MI Miftahul Jannah, masih terdapat beberapa sarana dan prasaran yang perlu mendapat bantuan dari pemerintah dikarenakan ada beberapa kondisi ruangan yang kurang menunjang kegiatan belajar siswa meskipun masih bias 
H.
Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi


Pada saat ini guru yang dimiliki MI Miftahul Jannah berjumlah 18 orang yang terdiri dari 4 guru PNS yang bernaung dibawah Kementerian Agama RI dan 14 guru honorer, 1 orang kepala sekolah, dan 1 satu orang operator sekolah (TU). Seluruh guru dan pegawai di MI Miftahul Jannah memiliki pendidikan terendah yaitu Diploma tiga. Sementara rincian dari keadaan tenaga pendidk dalam struktur tersebut bisa diuraikan pada Tabel 3.
Tabel 3

Data keadaan Guru/Pegawai MI Miftahul Jannah Kenten Banyuasin

	No
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan terakhir
	Mata Pelajaran
	Mengajar 

dikelas

	1
	Rodiati, S.Pd.I
	Kepsek
	S I
	B. Indo
	5

	2
	Achmad Ardiansyah, S.Ag
	Guru
	S I
	Agama
	3

	3
	Hawariyah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	1

	4
	Hafizah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	1

	5
	Saumiati, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	4 B

	6
	Rita sari, S,Pd
	Guru
	S I
	Umum
	4A

	7
	Desi Herawati, S.Sos
	Guru
	S I
	Umum/agama
	6

	8
	Diana Meilina, S.Pd
	Guru
	S I
	Umum/agama
	I B

	9
	Rhoqiah, A.Ma
	Guru
	D.III
	Umum/Agama
	3 4

	10
	Teresa Audralia, M.S.S
	Guru
	S I
	Bahasa Inggris
	2/6

	11
	Nyimas Maria, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	6

	12
	Fitryanti, S.Pd
	Guru
	S I
	umum
	3

	13
	Anggi Klareta, R.S.Si
	Guru
	S I
	umum
	4/6

	14
	Robiah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Agama
	4/5

	15
	Nanang, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	5

	16
	Desniwaty, S.Pd
	Guru
	S I
	umum
	4/5

	17
	Triwijanti S.E.I
	Guru/TU
	S I
	umum
	3/4

	18
	Febriansyah
	Guru
	
	Pejankes
	123456


Dokumentasi MI Miftahul Jannah Kenten Tahun 2014

I.  
Keadaan Siswa di MI Miftahul Jannah Kenten Laut

MI Miftahul Jannah kini memiliki siswa sebanyak 490 siswa, yang terdiri dari 95 siswa kelas 1, 95  siswa kelas 2, 90 siswa kelas 3, 85 siswa kelas 4, 70 siswa kelas 5 dan 55 siswa kelas 6. Siswa MI Mifatahul Jannah berasal dari berbagai golongan keluarga dengan ekonomi menengah ke atas dan maupun menegah kebawah, dan juga berasal dari beragam suku. 

Tabel 4

Data Jumlah Siswa MI Miftahul Jannah Kenten

Tahun Ajaran 2014/2015

	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	Kelas 1
	47
	48
	95 Siswa

	Kelas II
	39
	61
	90 Siswa

	Kelas III
	45
	40
	85 Siswa

	Kelas IV
	28
	42
	70 Siswa

	Kelas V
	30
	15
	55 Siswa

	Kelas VI
	50
	45
	95 Siswa

	Jumlah
	490 Siswa


I. 
Identitas Subjek Penelitian


Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I A MI Miftahul Jannah Keneten yang berjumlah 31 orang siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki laki dan 13 siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5

      Data Kelas IV A
	NO
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN

	1
	Adam Husein
	Laki-laki

	2
	Aditia Agustina
	Laki-laki

	3
	Ahmad Adji Sukri
	Laki-laki

	4
	Alditia
	Laki-laki

	5
	Amelia Mariska
	Perempuan

	6
	Danda Sulaiman
	Laki-laki

	7
	Deni Setiawan
	Laki-laki

	8
	Elis Suryani
	Perempuan

	9
	Eva Riana
	Perempuan

	10
	Handika Pratama
	Laki-laki

	11
	Husnul Zakaria
	Laki-laki

	12
	Imelda Anggraini
	Perempuan

	13
	Indra Pratama
	Laki-laki

	14
	Indri Novriani
	Perempuan

	-l15
	Iqbal Maulana
	Laki-laki

	16
	Jepri
	Laki-laki

	17
	Juwita
	Perempuan

	18
	M. AlFarizi
	Laki-laki

	19
	M. Fachri
	Laki-laki

	20
	M. Fikri
	Laki-laki

	21
	M. Haikal
	Laki-laki

	22
	M. Lana Ridwan
	Laki-laki

	23
	M. Ilham
	Laki-laki

	24
	Putri Ayu Nabila
	Perempuan

	25
	Putri Padilah
	Perempuan

	26
	Putri Maharani
	Perempuan

	27
	Ramadhan
	Laki-laki

	28
	Rido Asmara
	Laki-laki

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	Laki-laki

	30
	Rini Safitri
	Perempuan

	31
	Rizky Ramadhan
	Laki-laki

	32
	Imelda
	Perempuan


Adapun bentuk soal yang diberikan berupa tes tertulis seperti berikut:

Jawablah pertanyaan dibawah ini!

1. Sebutkan dua jenis sumber daya alam ?

2. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang dapat diperbarui ?

3. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui?

4. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang dapat diperbaruhi!

5. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaruhi!

Kunci Jawaban : skor 20

1. Sumber daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.

2. Yaitu sumber daya alam yang bila dipakai terus menerus tidak akan habis.

3. Yaitu sumber daya alam yang bila dipakai terus menerus akan habis. 

4. Yaitu air dan panas matahari

5. Yaitu minyak tanah, emas, batu bara, dan sebagainya.

K. 
Waktu dan Jadwal Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester I tahun pelajaran 2014/2015, yang mana penelitian dilaksanakan di kelas IV.A MI Miftahul Jannah dengan jumlah siswa 32 orang menggunakan media gambar.
Jadwal pelaksanaan penelitian dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran adalah sebagai berikut:
Tabel 5

Jadwal penelitian

	No
	Pelaksanaan penelitian
	Hari/tanggal 
	Waktu
	Jumlah siswa

	1
	a. Pra Siklus
	Senin, 11 Agustus 2014
	2x30 menit
	32

	2
	b. Siklus 1
	Senin, 25 Agustus 2014
	2x30 menit
	32

	3
	c. Siklus 2
	Senin, 7 September 2014
	2x30 menit
	32


Dari tiap siklus akan dilakukan beberapa  tahap yaitu:
1. Perencanaan

Bedasarkan permasalah yang ditemukan di kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten dalam materi sumber daya alam yaitu masalah hasil belajar dimana hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam rendah, maka perlu dilakukan tindakan untuk mengurai masalah tersebut yaitu melakukan perbaikan penelitian tindakan kelas dengan mempersiapkan RPP, instrumen evaluasi dan lembar observasi.

2. Pelaksanaan

Sebelum perbaikan hasil belajar siswa dilkukan, maka di laksanakan pratindakan terlebih dahulu yang terdiri dari kegiatan pendahuluan berupa paersepsi, kemudian kegiatan inti berupa menjelaskan materi pelajaran, guru dengan seksama memberikan penjelasan uraian-uraian materi sesuai urutan materi, melakukan tanya jawab kemudian menutup pelajaran dan melakukan tes.
3. Pengamatan
Dari pengamatan yang dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran perbaikan berlangsung diperoleh data.
4. Refleksi

BAB IV

DESKRIPSI SIKLUS DAN HASIL BELAJAR
A.
Prasiklus
Bedasarkan permasalah yang ditemukan di kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten dalam materi sumber daya alam yaitu masalah hasil belajar dimana hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam rendah, maka perlu dilakukan tindakan untuk mengurai masalah tersebut yaitu melakukan perbaikan penelitian tindakan kelas dengan mempersiapkan RPP, instrumen evaluasi dan lembar observasi.

Sebelum perbaikan hasil belajar siswa dilkukan, maka di laksanakan pratindakan terlebih dahulu yang terdiri dari kegiatan pendahuluan berupa apersepsi, kemudian kegiatan inti berupa menjelaskan materi pelajaran, guru dengan seksama memberikan penjelasan uraian-uraian materi sesuai urutan materi, melakukan tanya jawab kemudian menutup pelajaran dan melakukan tes.
1. 
Observasi Hasil Belajar Siswa


Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam tiga siklus yang diawali dengan kegiatan observasi prasiklus. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik pada kegiatan observasi prasiklus maupun pada siklus 1, 2 dan siklus 3, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siawa dan hasil belajar siswa. Pengamatan dilakukan oleh seorang supervisor dan menggunakan lembar observasi yang disediakan peneliti pada saat penelitian dilaksanakan, adapun hasilnya akan menjadi acuan bagi peneliti.

Tabel 6
Hasil Observasi Prasiklus
	No.
	Hasil Observasi
	T
	S
	R

	1
	Adam Husein
	
	
	· 

	2
	Aditia Agustina
	
	
	· 

	3
	Ahmad Adji Sukri
	
	
	· 

	4
	Alditia
	
	· 
	

	5
	Amelia Mariska
	
	
	· 

	6
	Danda Sulaiman
	
	
	· 

	7
	Deni Setiawan
	
	
	· 

	8
	Elis Suryani
	
	
	· 

	9
	Eva Riana
	
	· 
	

	10
	Handika Pratama
	
	· 
	

	11
	Husnul Zakaria
	
	· 
	

	12
	Imelda Anggraini
	
	
	· 

	13
	Indra Pratama
	
	
	· 

	14
	Indri Novriani
	
	· 
	

	15
	Iqbal Maulana
	· 
	
	

	16
	Jepri
	
	· 
	

	17
	Juwita
	
	· 
	· 

	18
	M. AlFarizi
	· 
	
	

	19
	M. Fachri
	
	
	· 

	20
	M. Fikri
	
	
	· 

	21
	M. Haikal
	
	
	· 

	22
	M. Lana Ridwan
	
	· 
	

	23
	M. Ilham
	
	· 
	

	24
	Putri Ayu Nabila
	
	
	· 

	25
	Putri Padilah
	
	
	· 

	26
	Putri Maharani
	
	
	· 

	27
	Ramadhan
	
	· 
	

	28
	Rido Asmara
	
	· 
	

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	
	
	· 

	30
	Rini Safitri
	
	
	· 

	31
	Rizky Ramadhan
	
	
	· 

	32
	Imelda
	
	
	· 

	
	Jumlah
	2
	10
	20


Tabel 7
Perolehan Skor Hasil Belajar Siswa pada Kegiatan Prasiklus

	No
	Nama Siswa
	Nilai 
	KKM
	Keterangan

	1
	Adam Husein
	40
	60
	Belum Tuntas

	2
	Aditia Agustina
	40
	60
	Belum Tuntas

	3
	Ahmad Adji Sukri
	40
	60
	 Belum Tuntas

	4
	Alditia
	60
	60
	Belum Tuntas

	5
	Amelia Mariska
	60
	60
	Belum Tuntas

	6
	Danda Sulaiman
	50
	60
	Belum Tuntas

	7
	Deni Setiawan
	40
	60
	Belum Tuntas

	8
	Elis Suryani
	40
	60
	Belum Tuntas

	9
	Eva Riana
	70
	60
	 Tuntas

	10
	Handika Pratama
	70
	60
	Tuntas

	11
	Husnul Zakaria
	60
	60
	Belum Tuntas

	12
	Imelda Anggraini
	50
	60
	Belum Tuntas

	13
	Indra Pratama
	50
	60
	Belum Tuntas

	14
	Indri Novriani
	60
	60
	Belum Tuntas

	15
	Iqbal Maulana
	80
	60
	Tuntas

	16
	Jepri
	70
	60
	Tuntas

	17
	Juwita
	60
	60
	Belum Tuntas

	18
	M. AlFarizi
	80
	60
	Tuntas

	19
	M. Fachri
	50
	60
	Belum Tuntas

	20
	M. Fikri
	50
	60
	Belum Tuntas

	21
	M. Haikal
	50
	60
	Belum Tuntas

	22
	M. Lana Ridwan
	70
	60
	 Tuntas

	23
	M. Ilham
	60
	60
	Belum Tuntas

	24
	Putri Ayu Nabila
	50
	60
	Belum Tuntas

	25
	Putri Padilah
	40
	60
	Belum Tuntas

	26
	Putri Maharani
	40
	60
	Belum Tuntas

	27
	Ramadhan
	70
	60
	Tuntas

	28
	Rido Asmara
	60
	60
	Belum Tuntas

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	50
	60
	Belum Tuntas

	30
	Rini Safitri
	50
	60
	Belum Tuntas

	31
	Rizky Ramadhan
	40
	60
	Belum Tuntas

	32
	Imelda
	40
	60
	BelumTuntas

	Jumlah
	1.730
	1.730 
	


B. 
Deskripsi Siklus I

a.
Perencanaan

Pada siklus I ini penelitian tindakan kelas dilakukan pada kompetensi dasar mengidentifikasi tentang sumber daya alam yang ada di Indonesia. Sebelum melakukan kegiatan guru telah menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran. Guru telah memperoleh data awal yang diambil dari ulangan harian sebelumnya. Dari data ini guru dapat mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap tindakan-tindakan yang akan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, digunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:

1.
Tindakan Kegiatan Awal

Mengajukan pertanyaan pada siswa tentang materi yang sudah diajarkan atau yang belum diajarkan agar siswa termotivasi



-
Memberi salam, dan membaca do’a


-
Mengabsen kehadiran siswa

-
Apersepsi anak yang masih ingat minggu kemarin kita belajar tentang bentuk-bentuk sumber daya alam di Indonesia

2.
Melakukan Kegiatan Inti

-
Menginformasikan pada siswa mengenai materi yang akan diajarkan


-
Memberikan kesempatan pada siwa untuk bertanya


-
Guru menjelaskan materi dengan singkat tentang bentuk-bentuk sumber daya alam di Indonesia.

3.
Kegiatan Akhir




-
Menyimpulkan materi yang diajarkan




-
Memberikan tanya jawab




-
Memberikan soal latihan




-
Memberikan tugas PR




-
Menutup pelajaran

b.
Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan. Guru memotivasi siswa di waktu memulai pelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan.  Guru mulai menjelaskan pada siswa tentang sumber daya alam yang ada di Indonesia, dengan menggunakan media gambar benda-benda hasil dari sumber daya alam  yang ada di Indonesia. Siswa kemudian mengerjakan tugas secara individu / kelompok.

Pada siklus 1, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

· Guru memulai pembelajaran dengan mengadakan apersepsi dan memotivasi siswa

· Guru menjelaskan materi pelajaran pada siswa

· Siswa mengerjakan soal latihan

· Siswa di bimbing guru menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan PR

c.
Pengamatan 
Dari pengamatan yang dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran perbaikan berlangsung diperoleh data sebagai berikut:

1. Siswa tidak berani bertanya

2. Siswa belum memahami betul materi yang diajarkan

3. Pengolahan waktu kegiatan pembelajaran perlu di efektifkan

4. Guru tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran

Tabel 4 Siklus I
Prestasi Tes Materi tentang Sumber Daya Alam
	No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Ket

	1
	Adam Husein
	50
	Belum Tuntas

	2
	Aditia Agustina
	50
	Belum Tuntas

	3
	Ahmad Adji Sukri
	50
	Belum Tuntas

	4
	Alditia
	70
	Tuntas

	5
	Amelia Mariska
	60
	Belum Tuntas

	6
	Danda Sulaiman
	60
	Belum Tuntas

	7
	Deni Setiawan
	40
	Belum Tuntas

	8
	Elis Suryani
	50
	Belum Tuntas

	9
	Eva Riana
	80
	Belum Tuntas

	10
	Handika Pratama
	70
	Tuntas

	11
	Husnul Zakaria
	70
	Tuntas

	12
	Imelda Anggraini
	40
	Belum Tuntas

	13
	Indra Pratama
	60
	Belum Tuntas

	14
	Indri Novriani
	60
	Belum Tuntas

	15
	Iqbal Maulana
	80
	Tuntas

	16
	Jepri
	70
	Tuntas

	17
	Juwita
	60
	Belum Tuntas

	18
	M. AlFarizi
	70
	Tuntas

	19
	M. Fachri
	50
	Belum Tuntas

	20
	M. Fikri
	60
	Belum Tuntas

	21
	M. Haikal
	50
	Belum Tuntas

	22
	M. Lana Ridwan
	70
	 Tuntas

	23
	M. Ilham
	60
	Belum Tuntas

	24
	Putri Ayu Nabila
	50
	Belum Tuntas

	25
	Putri Padilah
	40
	Belum Tuntas

	26
	Putri Maharani
	60
	Belum Tuntas

	27
	Ramadhan
	70
	Tuntas

	28
	Rido Asmara
	60
	Belum Tuntas

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	60
	Belum Tuntas

	30
	Rini Safitri
	60
	Belum Tuntas

	31
	Rizky Ramadhan
	50
	Belum Tuntas

	32
	Imelda
	50
	Belum Tuntas

	
	Jumlah
	1.820
	

	Skor Tertinggi
	80
	

	Skor terendah 
	40
	



Tabel diatas kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase guna mengetahui nilai rata-rata dan ketuntasan belajarnya yaitu sebagai berikut:
d. 
Refleksi



Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 1, guru peneliti utama bersama-sama teman sejawat berdiskusi untuk menganalisis data presntasi tindakan dan pengamatan selama proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelmahan dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus 2.
C.
Deskripsi Siklus II

a.
Perencanaan 

Pada siklus II direncanakan tindakan perbaikan yang merupakan kekurangan pada siklus sebelumnya. Guru perlu merancang strategi yang baru yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam pembelajaran IPS.

Namun sebelumnya kegiatan pembelajaran berlangsung guru telah mengadakan diskusi bersama teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I dan membicarakan hal-hal yang diamati :

-
Guru mengulang materi pada pertemuan pertama dengan mengajukan pertanyaan sebagai apersepsi.

-
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah diajarkan.

-
Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

-
Guru mengadakan evaluasi, sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

Peneliti mengadakan pertemuan dengan teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I sebagai pengamat dan memberikan lembar penilaian yang akan diamati.

b.
Pelaksanaan


Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran sesuai dengan rencana. Siswa di beri pertanyaan untuk dijawab secara lisan, lalu memberikan tugas 5 soal dengan skor masing-masing (2)


Soal :


Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Sebutkan dua jenis sumber daya alam?

2. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang dapat diperbarui?

3. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui?

4. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang dapat diperbaruhi!

5. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaruhi!

c.
Pengamatan 


Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 2, telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini disebabkan siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS. Guru telah menggunakan media gambar yang konkrit seperti: gambar-gambar jenis-jenis sumber daya alam, disamping itu guru telah banyak memotivasi siswa sehingga siswa tidak kaku dan terlihat aktif.

Tabel 5 Siklus II
Prestasi Tes Materi tentang Sumber Daya Alam

	No
	Nama Siswa
	Siklus II
	Ket

	1
	Adam Husein
	50
	Belum Tuntas

	2
	Aditia Agustina
	70
	Tuntas

	3
	Ahmad Adji Sukri
	80
	Tuntas

	4
	Alditia
	80
	Tuntas

	5
	Amelia Mariska
	70
	Tuntas

	6
	Danda Sulaiman
	70
	Tuntas

	7
	Deni Setiawan
	50
	Belum Tuntas

	8
	Elis Suryani
	80
	Tuntas

	9
	Eva Riana
	80
	Tuntas

	10
	Handika Pratama
	80
	Tuntas

	11
	Husnul Zakaria
	80
	Tuntas

	12
	Imelda Anggraini
	60
	Belum Tuntas

	13
	Indra Pratama
	70
	Tuntas

	14
	Indri Novriani
	70
	Tuntas

	15
	Iqbal Maulana
	90
	Tuntas

	16
	Jepri
	80
	Tuntas

	17
	Juwita
	80
	Tuntas

	18
	M. AlFarizi
	80
	Tuntas

	19
	M. Fachri
	80
	Tuntas

	20
	M. Fikri
	70
	Tuntas

	21
	M. Haikal
	80
	Tuntas

	22
	M. Lana Ridwan
	70
	Tuntas

	23
	M. Ilham
	70
	Tuntas

	24
	Putri Ayu Nabila
	60
	Belum Tuntas

	25
	Putri Padilah
	50
	Belum Tuntas

	26
	Putri Maharani
	70
	Tuntas

	27
	Ramadhan
	70
	Tuntas

	28
	Rido Asmara
	70
	Tuntas

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	60
	Belum Tuntas

	30
	Rini Safitri
	70
	Tuntas

	31
	Rizky Ramadhan
	60
	Belum Tuntas

	32
	Imelda
	50
	Belum Tuntas

	
	Jumlah
	2.200
	


Dari analisis data inilah diketahui bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat. Pelaksanaan perbaikan dikatakan berhasil apabila daya serap siswa telah mencapai minimal 75%. 
Jika pelaksanaan perbaikan 1 belum berhasil, maka perlu diadakan refleksi untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dari tindakan yang dilakukan. Hasil analisis dan refleksi digunakan sebagai acuan untuk merencanakan perbaikan pembelajaran pada siklus biasanya.

Setelah data terkumpul maka selanjutnya akan diolah menggunakan analisi statistika deskriptif yaitu suatu teknik analisi yang digunakan untuk mengolah data dan mendiskripsikan data dalam bentuk tabel-tabel freukensi, grafik, nilai-nilai rata-rata, simpangan baku dan lain-lain.

Teknis Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan menganalisa penggunaan media gambar tentang sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbaruhi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
d. 
Refleksi



Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 2, aktivitas belajar siswa meningkat saat diterapkannya penggunaan media gambar tentang sumber daya alam pada mata pelajaran IPS. Ini terlihat nilai rata-rata maupun ketuntasan yang diharapakan. Ini menunjukkan bahwa pada siklus 2, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan.
D.
Deskripsi Siklus III
a.
Perencanaan 

Pada siklus II direncanakan tindakan perbaikan yang merupakan kekurangan pada siklus sebelumnya. Guru perlu merancang strategi yang baru yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam pembelajaran IPS.

Namun sebelumnya kegiatan pembelajaran berlangsung guru telah mengadakan diskusi bersama teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I dan membicarakan hal-hal yang diamati :

-
Guru mengulang materi pada pertemuan pertama dengan mengajukan pertanyaan sebagai apersepsi.

-
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah diajarkan.

-
Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

-
Guru mengadakan evaluasi, sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

Peneliti mengadakan pertemuan dengan teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I sebagai pengamat dan memberikan lembar penilaian yang akan diamati.

b.
Pelaksanaan


Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran sesuai dengan rencana. Siswa di beri pertanyaan untuk dijawab secara lisan, lalu memberikan tugas 5 soal dengan skor masing-masing (2)


Soal :


Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

6. Sebutkan dua jenis sumber daya alam?

7. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang dapat diperbarui?

8. Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui?

9. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang dapat diperbaruhi!

10. Tuliskan beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbaruhi!

c.
Pengamatan 


Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 3, telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini disebabkan siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS. Guru telah menggunakan media gambar yang konkrit seperti: gambar-gambar jenis-jenis sumber daya alam, disamping itu guru telah banyak memotivasi siswa sehingga siswa tidak kaku dan terlihat aktif.

Tabel 6 Siklus III
Prestasi Tes Materi tentang Sumber Daya Alam

	No
	Nama Siswa
	Siklus III
	Ket

	1
	Adam Husein
	70
	 Tuntas

	2
	Aditia Agustina
	80
	Tuntas

	3
	Ahmad Adji Sukri
	80
	Tuntas

	4
	Alditia
	80
	Tuntas

	5
	Amelia Mariska
	80
	Tuntas

	6
	Danda Sulaiman
	80
	Tuntas

	7
	Deni Setiawan
	80
	Tuntas

	8
	Elis Suryani
	80
	Tuntas

	9
	Eva Riana
	90
	Tuntas

	10
	Handika Pratama
	90
	Tuntas

	11
	Husnul Zakaria
	90
	Tuntas

	12
	Imelda Anggraini
	80
	Tuntas

	13
	Indra Pratama
	80
	Tuntas

	14
	Indri Novriani
	80
	Tuntas

	15
	Iqbal Maulana
	100
	Tuntas

	16
	Jepri
	100
	Tuntas

	17
	Juwita
	80
	Tuntas

	18
	M. AlFarizi
	90
	Tuntas

	19
	M. Fachri
	80
	Tuntas

	20
	M. Fikri
	80
	Tuntas

	21
	M. Haikal
	90
	Tuntas

	22
	M. Lana Ridwan
	80
	Tuntas

	23
	M. Ilham
	80
	Tuntas

	24
	Putri Ayu Nabila
	80
	Tuntas

	25
	Putri Padilah
	80
	Tuntas

	26
	Putri Maharani
	80
	Tuntas

	27
	Ramadhan
	90
	Tuntas

	28
	Rido Asmara
	80
	Tuntas

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	80
	 Tuntas

	30
	Rini Safitri
	80
	Tuntas

	31
	Rizky Ramadhan
	70
	 Tuntas

	32
	Imelda
	70
	Tuntas

	
	Jumlah
	2.630
	


Dari analisis data inilah diketahui bahwa hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat. Pelaksanaan perbaikan dikatakan berhasil apabila daya serap siswa telah mencapai minimal 100%. 

Jika pelaksanaan perbaikan 1 belum berhasil, maka perlu diadakan refleksi untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dari tindakan yang dilakukan. Hasil analisis dan refleksi digunakan sebagai acuan untuk merencanakan perbaikan pembelajaran pada siklus biasanya.

Setelah data terkumpul maka selanjutnya akan diolah menggunakan analisi statistika deskriptif yaitu suatu teknik analisi yang digunakan untuk mengolah data dan mendiskripsikan data dalam bentuk tabel-tabel freukensi, grafik, nilai-nilai rata-rata, simpangan baku dan lain-lain.

Teknis Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan menganalisa penggunaan media gambar tentang sumber daya alam yang dapat dan tidak dapat diperbaruhi dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
d. 
Refleksi



Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 3, aktivitas belajar siswa meningkat saat diterapkannya penggunaan media gambar tentang sumber daya alam pada mata pelajaran IPS. Ini terlihat nilai rata-rata maupun ketuntasan yang diharapakan. Ini menunjukkan bahwa pada siklus 3, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan sehingga peneliti mengambil kesimpulan pada siklus 3 dianggap sebagai siklus terakhir karena telah memenuhi target.  
E.
Analisis Antar Siklus

1.
Hasil Pengolah Data

Selama kegiatan perbaikan berlangsung, mulai dari siklus I, II dan siklus III dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran oleh Peneliti dan teman sejawat. Hasil pengamatan pada pembelajaran IPS kelas IV di MI Miftahul Jannah Kenten dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 6
Aktifitas Belajar Siswa Kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

	No
	Keterlibatan Siswa dalam pembelajaran
	Sebelum Perbaikan
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	
	
	Jumlah Siswa
	(%)
	Jumlah Siswa
	(%)
	Jumlah Siswa
	(%)
	Jumlah Siswa
	(%)

	1
	Persentase siswa pasif
	18
	56,25%
	12
	37,5%
	5
	15,6%
	32
	100%

	2
	Persentase siswa aktif
	14
	43,75%
	20
	62,5%
	27
	84,4%
	0
	0%

	Jumlah
	32
	
	32
	
	32
	
	32
	


Dari data diatas terlihat bahwa sebelum perbaikan jumlah yang terlibat aktif hanya 14 orang (43,75%) 18 orang siswa pasif (56,25%).

Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dari siklus I jumlah siswa yang aktif meningkat menjadi 20 orang (62,5%) 12 siswa yang terlibat pasif (37,5%). 

Pada siklus II jumlah siswa yang aktif semakin meningkat yaitu mencapai 27 orang (84,4%) dari 5 orang siswa (15,6%) yang terlihat pasif.

Pada siklus III jumlah siswa yang aktif semakin meningkat yaitu mencapai 32 orang (100%) dan disimpulkan semua siswa aktif.

Sedangkan hasil analisis perbaikan pembelajaran IPS dilaksanakan pada 3 siklus dari siklus I, II dan III dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
Tabel 7
Daftar Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Gambar Pelajaran IPS Kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten
	No.
	Nama Siswa
	
	Hasil Yang Diperoleh Pada :
	Ket

	
	
	
	Pra Siklus 
	Siklus 

I
	Siklus II
	Siklus III
	

	1
	Adam Husein
	L
	40
	50
	50
	70
	Tuntas

	2
	Aditia Agustina
	L
	40
	50
	70
	80
	Tuntas

	3
	Ahmad Adji Sukri
	L
	40
	50
	80
	80
	Tuntas

	4
	Alditia
	L
	60
	70
	80
	80
	Tuntas

	5
	Amelia Mariska
	P
	60
	60
	70
	80
	Tuntas

	6
	Danda Sulaiman
	L
	50
	60
	70
	80
	Tuntas

	7
	Deni Setiawan
	L
	40
	40
	50
	80
	Tuntas

	8
	Elis Suryani
	P
	40
	50
	60
	80
	Tuntas

	9
	Eva Riana
	P
	70
	80
	80
	90
	Tuntas

	10
	Handika Pratama
	L
	70
	70
	80
	90
	Tuntas

	11
	Husnul Zakaria
	L
	60
	70
	80
	90
	Tuntas

	12
	Imelda Anggraini
	P
	50
	40
	70
	80
	Tuntas

	13
	Indra Pratama
	L
	50
	60
	70
	80
	Tuntas

	14
	Indri Novriani
	P
	60
	60
	70
	80
	Tuntas

	15
	Iqbal Maulana
	L
	80
	80
	90
	100
	Tuntas

	16
	Jepri
	L
	70
	70
	80
	100
	Tuntas

	17
	Juwita
	P
	60
	60
	80
	80
	Tuntas

	18
	M. AlFarizi
	L
	80
	70
	80
	90
	Tuntas

	19
	M. Fachri
	L
	50
	50
	80
	80
	Tuntas

	20
	M. Fikri
	L
	50
	60
	70
	80
	Tuntas

	21
	M. Haikal
	L
	50
	50
	80
	90
	Tuntas

	22
	M. Lana Ridwan
	L
	70
	70
	70
	80
	Tuntas

	23
	M. Ilham
	L
	60
	60
	70
	80
	Tuntas

	24
	Putri Ayu Nabila
	P
	50
	50
	70
	80
	Tuntas

	25
	Putri Padilah
	P
	40
	40
	70
	80
	Tuntas

	26
	Putri Maharani
	P
	40
	60
	70
	80
	Tuntas

	27
	Ramadhan
	L
	70
	70
	70
	90
	Tuntas

	28
	Rido Asmara
	L
	60
	60
	70
	80
	Tuntas

	29
	Rico Adji Pebrian. L
	L
	50
	60
	70
	80
	Tuntas

	30
	Rini Safitri
	P
	50
	60
	70
	80
	Tuntas

	31
	Rizky Ramadhan
	L
	40
	50
	60
	70
	Tuntas

	32
	Imelda
	P
	40
	50
	50
	70
	Tuntas

	Jumlah
	32
	1.730 
	1.820 
	2.200 
	2.630
	


Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPS kelas IV dilaksanakan selama 3 siklus diperoleh data sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPS kelas IV dilaksanakan selama 3 siklus di peroleh data sebagai berikut:
Tabel 8
Daftar Hasil Kegiatan Selama 3 Siklus Pelajaran IPS 

 Kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten
	No
	Rentang Nilai
	Siklus I
	Persentase
	Siklus II
	Persentase Keberhasilan
	Siklus III
	Persentase Keberhasilan

	1
	Siswa yang mendapat nilai kurang dari < 70
	12
	37,6%
	5
	15,6%
	0
	0%

	2
	Siswa yang mendapat nilai lebih dari  ≥ 70
	20
	62,5%
	27
	84,4%
	32
	100%


Dari data diatas pada siklus I, bahwa siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 ada 12 orang  siswa (37,6%) sedangkan siklus II siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 ada 5 orang (15,6%).

Pada siklus II siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 ada 27 orang siswa (84,4%). Pada siklus I siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 ada 20 orang siswa (62,5%). 

Pada siklus III siswa yang mendapat nilai lebih dari 70 ada 32 orang siswa (100%), dan siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 ada 0 siswa (0%)
2.
Pembahasan  

Dari data yang diperoleh sebelumnya bahwa hasil belajar IPS kelas IV sebelum perbaikan masih banyak siswa yang belum mendapat nilai yang ditargetkan dari 32 siswa pada siklus I yang mendapat nilai kurang dari 70 ada 12 siswa yang belum memahami materi pembelajaran. Maka dalam merefleksikan guru mencoba merenung dan mengingat kembali kekurangan apa yang dilakukan pada siklus I. Dengan bantuan teman sejawat Ibu Nyimas Maria, S.Pd.I ditemukan fakta yang merupakan kekurangan guru sebagai berikut:

· Siswa tidak aktif selama pembelajaran berlangsung

· Siswa tidak banyak melakukan pertanyaan

· Guru tidak menggunakan media gambar

· Penggunaan metode pembelajaran kurang tepat

Setelah mengetahui kekurangan guru pada pembelajaran IPS. Guru melakukan diskusi bersama dengan teman sejawat, diperoleh kemungkinan penyebabnya, yaitu pada siklus I guru lebih memfokuskan pada aktifitas belajar siswa. Siswa tidak diberi kesempatan bertanya yang lebih luas. Guru memberikan materi terlalu cepat, tidak menggunakan media gambar yang konkrit sehingga pemahaman terhadap materi kurang dicapai oleh siswa. Metode yang digunakan tidak bervarias. Pada pelaksanaan siklus ke II guru telah melakukan perbaikan-perbaikan dari kekurangan sebelumnya dengan menggunakan metode yang bervariasi serta menggunakan media gambar yang lebih konkrit. Berupa gambar benda-benda yang merupakan jenis-jenis sumber daya yang ada di Indonesia..

Hasil yang diperoleh pada siklus II lebih baik dari siklus sebelumnya, dan peneliti puas dengan peningkatan hasil belajar siswa (nilai) yang didapatkan dari siklus ke II ini. Dari hasil diskusi bersama teman sejawat ibu Nyimas Maria, S.Pd.I pembelajaran yang dilaksanakan telah mengalami kemajuan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai dari siklus I ke siklus II.

Nilai yang diperoleh pada siklus I mencapai daya serap (62,5%), sedangkan pada siklus ke II mencapai daya serap (84,4%) dan pada Siklus III mencapai daya serap (100%) ini berarti pembelajaran dapat dikatakan telah tuntas.

Diagram I

Aktivitas Belajar Siswa Kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten
[image: image5.jpg]


Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan keberhasilan siswa kelas IV B MI Mifatahul Jannah mengalami peningkatan yang sangat significan. Terlihat dari diagram mulai dari pra siklus hingga siklus 3. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS tentang sumber daya alam pada siswa kelas  IV B dengan menggunakan media gambar dapat menjadi slah satu motivasi bagi guru untuk selalu menggunakan berbagai macam media dalam kegiatan belajar di dalam kelas sehingga siswa dapat tertarik dengan materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru mereka. 



Persentase peningkatan hasil belajar siswa kelas IV B pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang sumber daya alam jelas menunjukkan kemampuan siswa dalam memperoleh sistem pelajaran dengan metode pelajaran yang lebih bervariatif, siswa menjadi lebih bersemangat dan lebih cepat menginggat tiap-tiap gambar yang dikenalkan pada mereka adalah gambar bentuk sumber daya alam. yang digunakan lebih menarik.

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa dengan menggunakan media gambar dalam pelajaran IPS tentang sumber daya alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Diagram 2
Keberhasilan Persiklus Siswa Kelas IV MI Miftahul Jannah Kenten

Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

[image: image6.jpg]



Keterangan :

Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran IPS Pada Silkus I, II dan Siklus III dapat dilihat pada grafik ini:

1. Nilai siswa sebelum perbaikan sangat rendah

2. Nilai siswa setelah perbaikan pada siklus I menjadi baik

3. Tulis siswa berubah menjadi lebih baik lagi (tercapainya KKM) setelah siklus ke II dilanjutkan, dan pada siklus III nilai siswa sudah berhasil.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.
Kesimpulan

Keberhasilan suatu proses pengajaran dan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Pada penelitian tindakan kelas ini, terbukti hanya 14 orang (43,75%) dari 32 orang siswa yang mampu mencapai penguasaan materi, demi meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada kelas yang dikelolanya. 

Beberapa pendapat yang diajukan tentang pengertian hasil belajar mengandung pengertian yang berbeda, tetapi dari beberapa pendapat itu dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang mempunyai arti baru bila dua kata tersebut digabungkan.

Penelitian ini dibuat berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada tanggal 11 Agustus s/d 18 September 2014 di MI Miftahul Jannah pada siswa kelas IV. Penelitian ini dirancang menurut kegiatan pembelajaran dan diproses melalui observasi dan diskusi. Kegiatan pembelajaran ini di lakukan dalam 2 siklus. Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2014 sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada tanggal September 2014.

Pada tahap siklus 1, guru peneliti utama bersama-sama teman sejawat berdiskusi untuk menganalisis data presntasi tindakan dan pengamatan selama proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelmahan dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus 2.
Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 2, aktivitas belajar siswa meningkat saat diterapkannya penggunaan media gambar tentang sumber daya alam pada mata pelajaran IPS. Ini terlihat nilai rata-rata maupun ketuntasan yang diharapakan. Ini menunjukkan bahwa pada siklus 2, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan kemudian dilanjutkan ke siklus 3 sehingga peneliti mengambil kesimpulan pada siklus 3 dianggap sebagai siklus terakhir karena telah memenuhi target.  

Berdasarkan hasil analisis serta hasil perbaikan pembelajaran IPS, melalui penggunaan media gambar pemahaman siswa pada pelajaran IPS dapat  dituntaskan. Selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Siswa telah berani mengeluarkan pendapatnya dan mau bertanya

2. Siswa termotivasi untuk belajar dengan adanya penggunaan media gambar yang konkrit dan tepat

3. Keaktifan siswa semakin tingi sehingga ketuntasan hasil belajar terus meningkat.

B.
Saran

Dari kesimpulan tersebut, maka perlu melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi Guru
a. Diharapkan guru dapat lebih kreatif menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Memahami dan mengerti tentang materi yang akan diajarkan.

c. Dapat memberi motivasi bagi siswa sehingga siswa dapat lebih memahami semangat dalam memahami materi yang telah diajarkan.
2. Bagi Siswa
a. Siswa menjadi lebih aktif karena materi yang disampaikan menggunakan media gambar yang mampu menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.
3. Bagi sekolah
Menjadi masukan bagi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan media gambar dapat membantu para guru agar lebih mudah dalam menyajikan materi dalam kegiatan belajara mengajar didalam kelas.
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